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Editors’ Note
In the international seminar on Language Maintenance and Shift III, there are some new issues. First,
the committee changes the previous theme into “Investigating Local Wisdom through Indigenous
Language”. Through the new theme, the committee invites language practitioners to discuss the
problems concerning the importance of maintaining indigenous languages because the languages
function as a means of expressing local wisdom. Second, the seminar uses the new label, LAMAS, the
acronym which was proposed by Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo in the previous seminar, to
make the particiants easily remember it. Third, most of the keynote speakers come from various
institutions. Those are Dr. Johnny Tjia (Summer Institute of Linguistics, Indonesia-International),
Prof. Jee Sun Nam, Ph.D (Hankuk University of Foreign Studies, Korea), Prof. Dr. Mahsun, M.S.
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti
Purwo (Atma Jaya Catholic University, Jakarta-Indonesia), Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana (Gadjah
Mada University, Yogjakarta, Indonesia), Prof. Drs. Ketut Artawa, M.A., Ph.D (Udayana University,
Denpasar, Indonesia), and Dr. Suharno, M.Ed. (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).
There are 113 participants who present the papers covering various topic areas. Those are 38 papers
on sociolinguistics, 14 papers on morphology, 13 papers on applied linguistics, 8 papers on
antropholinguistics, 8 papers on discourse analysis, 8 papers on cognitive linguistics, 7 papers on
ethnography of communication, and 7 papers on computational linguistics.
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
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Editors’ Note for Revised Edition
There are some changes in this revised edition. First, we enclose the article by Prof. Jee Sun Nam,
Ph.D entitled “Retrieving Local Wisdom in Korean with the Support of Corpus Processing Software”
on page 555. Second, we delete the article by Yusup Irawan ‘Tiga Syarat Menuju Fonetik Modern’ as
he cancelled his status as a participant. These changes have an impact on the change of table of
contents.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
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SENIOR HIGH SCHOOLS 
Kundharu Saddhono 
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TEKNIK STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT 
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METHOD (TP-CL) TO IMPROVE THE WRITING SKILL OF THE ENGLISH 
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TO MODERN-DAY INDONESIAN: A HISTORICAL LINGUISTICS STUDY FROM THE 
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PEDAGOFONOLOGIS SEBUAH KAJIAN FONOLOGI DAN ILMU PENDIDIKAN
Muhammad Nanang Qosim
Universitas Padjadjaran, Bandung
n2g_qosim@yahoo.com
Abstrak
Bahasa merupakan alat komunikasi untuk menyampaikan pesan kepada masyarakat,
yang berupa bunyi-bunyi bahasa. Tujuan setiap ilmu untuk menjelaskan gejala-gejala atau
fenomena yang terjadi pada alam dan masyarakat. Bunyi bahasa yang digunakan pendidik
sebagai salah satu sebagai fenomena gejala kebahasaan yang perlu ditelaah dan dijelaskan.
Hasil dari penjelasan itulah yang menjadi ilmu pengetahuan baru bagi manusia.
Tulisan ini bertujuan untuk membuat konsep baru dan mengembangkan kajian
fonologi sebagai sub disiplin ilmu Bahasa dengan Ilmu Pendidikan atau Pedagogik.
Pedagofonologis merupakan istilah baru untuk membuat sebuah konsep tentang gejala
kebahasan yang berkaitan dengan kajian bunyi bahasa pada ahli pendidik, serta untuk
menelaah dan menjelaskan fenomena gejala bunyi bahasa pada dunia pendidikan. Proses-
proses fonologis pada pendidik yang berupa fonetik auditoris yang melibatkan siswa dan
pendidik, fonetik artikulatoris yang berupa artikulasi seorang pendidik untuk mengujarkan
materi pelajaran, dan fonetik akustis.
Hasil dari tulisan ini memberikan khazanah keilmuan dan ilmu pengetahuan tentang
Linguistik, sehingga membuat gagasan baru dan memberikan solusi kepada dunia pendidikan
pada bidang pengajaran untuk mencerdaskan siwa.
Kata Kunci : Pedagogi, Fonologi
Pendahuluan
Pembelajaran merupakan komponen penting yang harus ada dalam aktivitas pendidikan. Tanpa
ada kegiatan pembelajaran, aktivitas pendidikan tidak akan berjalan secara sempurna. Pembelajaran
adalah proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu
dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada
peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu siswa agar dapat belajar
dengan baik. Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku di
manapun dan kapanpun.
Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang di dalamnya terdapat interaksi antara guru
dan murid yang berlangsung secara terarah untuk mencapai tujuan tertentu. Untuk menuju ke arah
tercapainya tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien, seorang guru dituntut mampu menata dan
melakukan pengorganisasian belajar yang berarti penataan interaksi belajar mengajar agar berjalan
dengan baik.
Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kualitas dan kuantitas pengajaran
yang dilaksanakannya. Oleh sebab itu, guru harus memikirkan dan membuat perencanaan secara seksama
dalam meningkatkan kesempatan belajar bagi siswanya dan memperbaiki kualitas mengajarnya.
Demikian pula dalam meningkatkan mutu belajar siswa, guru dituntut memiliki multi peran,
sehingga mampu menciptakan kondisi pembelajaran  yang efektif. Salah satu cara agar guru dapat
mengajar efektif adalah guru harus  meningkatkan kesempatan belajar bagi siswa (kuantitas) dan
meningkatkan mutu (kualitas) mengajarnya. (Usman, 1996:1)
Dalam menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif, ada lima jenis variabel yang menentukan
keberhasilan bagi siswa, yaitu: melibatkan siswa secara aktif, menarik minat dan perhatian siswa,
membangkitkan motivasi siswa, prinsip individualitas dan peragaan dalam pengajaran.
Pendidik sebagai komponen penting dalam menyampaikan sebuah materi pengajaran, berkaitan
dengan penyampaian materi tidak terlepas dengan bunyi bahasa sebagai kesatuan untuk untuk
menjelaskan sebuah materi pelajaran.
Bunyi bahasa, jika dibandingkan dengan lain-lainnya merupakan sumber yang barangkali paling
banyak menimbulkan pertikaian para linguis sejak masa bayi linguistik modern, kiranya dapat dengan
mudah dilihat kalau orang sudi mengamati kembali perkembangan linguistik sejak abad kesembilan belas
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
319
sampai pada abad kuartal pertama pada abad kedua puluh. (jaspersen (1959:32-102) dalam Sudaryanto,
1989:17).
Salah satu akibat yang perlu diperhatikan ialah diketahuinya fakta yang menyakinkan orang
bahwa bunyi bahasa yang dituturkan selalu berubah, kadang secara teratur, kadang-kadang tidak, dengan
faktor pendorong yang bermacam-macam pula. Bahkan lebih dari cukup ialah apa yang dikemukan oleh
para ahli fonetik yang menyibukan diri dalam salah satu jenis fonetik : fonetik artikulatoris atau fonetik
akustik. (Sudaryanto, 1989:17).
Pedagofonologis
Pedagofonologis merupakan subdisiplin dari pedagogical linguistik atau educational linguistic,
sebuah istilah yang diapakai untuk mengaplikasikan teori linguistik, metode, dan mendeskripsikan sebuah
studi dalam pengajaran maupun pemelajaran pada penutur asli yang berkaitan dengan tindak tutur, bentuk
tulisan yang berlangsung di dalam sekolah maupun tempat lain yang telah disetting untuk kegiatan belajar
mengajar.(Crystal, 2008:163) seperti halnya Khuli (1982) mendefinisikan ilmu yang memberikan
pemahaman dan menjelaskan tentang pengajaran kepada murid dan untuk mengaplikasikan teori bahasa.
(Khuli, 1986:205)
Setiap orang memahami belajar sebagai sarana mengenal, mengurai, menghafal, dan
mengumpulkan berbagai fakta yang dipelajari oleh individu tersebut. Namun, istilah belajar seringkali
mengalami pasang surut definisi baik secara etimologi maupun terminologi. Hal ini patut disadari sebagai
bentuk penyesuaian sekaligus respon terhadap perkembangan zaman yang telah mewarnai berbagai lini
kehidupan. Belajar tidak hanya sebagai sarana pendewasaan subyek didik ataupun transformasi keilmuan
dalam setiap jenjang namun selayaknya memiliki substansi pokok guna mengarahkan setiap individu
menjadi seseorang yang patut dinilai sebagai manusia pengelola berbagai lingkungan yang baik dan
benar.
Dalam setiap dekade para ahli pendidikan senantiasa memperbaharui paradigma pembelajaran
agar mampu memberikan berbagai inovasi, kreasi, dan inspirasi dalam proses pembelajaran pada berbagai
jenjang satuan pendidikan. Belajar adalah serangkaian kegiatan yang berproses dan merupakan unsur
yang sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Namun, Skiner,
seperti yang dikutip  Barlow (1985) dalam bukunya EducationalPsychology: The Teaching Learning
Process, berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang
berlangsung secara progresif. Pendapat ini diungkapkan dalam pernyataan ringkasnya bahwa belajar
adalah ............ a process of progresive behavior adaptation, berdasarkan eksperimennya B.F. Skiner
percaya bahwa proses adaptasi tersebut akan mendatangkan hasil yang optimal apabila ia diberi penguat
(reinforcer). (Muhibin, 2006:90)
Disisi lain, Chaplin dalam Dictionary of Psychology membatasi belajar dengan dua macam
rumusan. Rumusan pertama berbunyi............... acquisition of any relatively permanent change behavior
as result of practice and experience. Yakni, belajar merupakan perolehan tingkah laku yang relatif
menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman. Rumusan keduanya. Process of aquiring responses as a
result of special practice. Yakni, belajar merupakan proses memperoleh respon-respon sebagai akibat
latihan khusus. Di lain hal masih banyak lagi definisi-definisi mengenai istilah belajar tersebut.
Apabila kita tindak lanjuti dalam praktiknya, belajar merupakan sebuah proses interaksi antar
organisme (manusia atau hewan) yang sadar betul arti pentingnya mendapatkan sebuah ilmu pengetahuan,
oleh sebab itu akan dapat kita pahami secara sekasama dengan contoh berikut ini,
Seorang anak balita memperoleh mobil-mobilan dari ayahnya. Lalu ia mencoba mainan ini
dengan cara memutar kuncinya dan meletakkannya pada suatu permukaan atau daratan. Perilaku
“memutar” dan “meletakkan” tersebut merupakan respons atau reaksi atas rangsangan yang timbul atau
ada pada mainan itu (misalnya, kunci dan roda mobil-mobilan tersebut).
Pada tahap permulaan, respon anak terhadap stimulus yang ada pada mainan tadi biasanya tidak
tepat atau setidak-tidaknya teratur. Namun, berkat latihan dan pengalaman berulang-ulang secara bertahap
ia akan menguasai dan akhirnya dapat memainkan mobil-mobilan dengan baik dan sempurna.
Sehubungan dengan contoh ini, belajar dapat kita pahami sebagai proses yang dengan proses itu sebuah
tingkah laku ditimbulkan atau diperbaiki melalui serentetan reaksi atas situasi atau rangsangan yang ada.
Dari contoh tersebut dapat kita pahami bersama bahwa, belajar adalah key term (istilah kunci)
yang paling vital dalam setiap usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tak pernah ada
pendidikan. Sebagai suatu proses, belajar hampir selalu mendapatkan tempat yang luas dalam berbagai
disiplin ilmu yang berkaitan dengan upaya kependidikan, misalnya psikologi pendidikan. Oleh karena itu,
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pentingnya arti sebuah belajar, maka bagian terbesar upaya riset dan eksperimen psikologi pendidikan
pun diarahkan pada tercapainya pemahaman yang lebih luas dan mendalam mengenai proses perubahan
manusia itu.
Disisi lain dapat dipahami pada saat anak belajar menggunakan komputer mereka mungkin
melakukan kesalahan dalam proses belajarnya, namun pada titik tertentu mereka akan terbiasa melakukan
tindakan yang dibutuhkan untuk menggunakan komputer secara efektif. Anak akan berubah dari
seseorang yang tidak bisa mengoperasikan komputer menjadi orang yang bisa mengoperasikannya.
Setelah mereka mempelajari cara menggunakan komputer, mereka tidak kehilangan keahlian itu. Hal ini
mirip dengan menyetir mobil. Setelah Anda bisa menguasainya , anda tidak harus belajar lagi. Jadi
pembelajaran (learning) dapat didefinisikan sebagai pengaruh permanen atas perilaku, pengetahuan, dan
keterampilan berpikir yang diperoleh oleh pengalaman. (John, 2010:266)
Belajar juga memainkan peran penting dalam mempertahankan kehidupan sekolompok manusia
(bangsa) di tengah-tengah persaingan semakin ketat di antara bangsa-bangsa lainnya yang lebih dahulu
maju karena belajar. Karena bangsa tersebut menjunjung tinggi nilai pembelajaran sebagai instrumen
pendewasaan dan peningkatan kualitas manusia dalam berbagai dimensi. Perubahan dan kemampuan
untuk mengubah sesuatu merupakan batasa dan makna yang terkandung dalam belajar. Karena
kemampuan berubahlah, manusia terbebas dari kemandegan fungsinya sebagai khalifah di bumi. Selain
itu, dengan kemampuan berubah melalui belajar itu, manusia  secara bebas dapat mengeksplorasi,
memilih, dan menetapkan keputusan-keputusan penting untuk kehidupannya.
Change
Intra-Individual
Invisble pedagogy Visible pedagogy
Acquisition
(Competence)
Progresive Conservative Transmission
(Performence)Radical Radical
Inter-group
Gambar : Corak tipologi pendidikan (Sumber : Bersntein 2003)
Banyak sekali – kalau bukan seluruhnya – bentuk-bentuk perubahan yang terdapat dalam diri
manusia yang bergantung pada belajar, sehingga kualitas peradaban manusia yang bergantung pada apa
dan bagaimana ia belajar. E.L. Thorndike meramalkan, jika kemampuan belajar umat manusia dikurangi
setengahnya maka peradaban yang ada sekarang tak akan berguna bagi generasi yang akan mendatang.
Bahkan, mungkin peradaban itu sendiri lenyap ditelan zaman. (John, 2010: 95)
Perlu sebuah perhatian secara matang bahwa orientasi pembelajaran hendaknya mengedepankan
konsep memanusiakan manusia sebagai tujuan pokok dari sebuah pendidikan pada umumnya. Disisi lain
pembelajaran hendaknya mengandung unsur membangun tiga orientasi pokok yakni kompentensi
koginitif, afektif, dan psikomotorik.
Secara garis besar, fonologi adalah sub disiplin dalam ilmu bahasa atau linguistik yang
membicarakan tentang bunyi bahasa. Lebih sempit lagi fonologi murni membicarakan tentang fungsi,
periloaku serta organisasi bunyi sebagai unsur-unsur linguistik. Fonologi adalah linguistik dalam
pengertian bahwa sintaksis, morfologi dan sampai tingkat tertentu. (Lass, 1984:1).
Pusat sebuah leksikal fonologi adalah sebuah gambaran tentang sub kaidah aplikasi fonologi
menuju ke leksikon didalam formasi operasi morfologi dan tempat lain yang menuju ke postleksikal.
Output operasi fonologi melalui operasi morfologi. (Mohan, 1986 : 8). Fonologi dan morfologi memiliki
model masukan seperti :
Gambar : Model input fonologi dan Morfologi (Sumber : Mohann, 1986)
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Hubungan antara fonologi dan pemelajaran sebagai upaya untuk menjelaskan materi yang
disampaikan, pendidik bisa melihat situasi kondisi dalam penyampaian sebuah materi, karena artikulasi
tuturan yang didengar oleh peserta didik senatiasa di pahami secara jelas atau tidak jelas.
Gambar 2 : Proses penyampaian materi
Proses penyampaian materi pada gambar 2 menjelaskan bahwa bunyii bahasa yang dituturkan
oleh seorang pendidik memberikan pengaruh tentang materi yang di ajarkan, sehingga peserta didik dapat
memahami materi yang disampaikan oleh pendidik. Seorang pendidik harus memperhatikan tuturannya,
sehingga artikulasi atau penyampaian ujaran oleh pendidik dapat di didengar oleh peserta didik dengan
jelas.
Simpulan
Pedagofonologis merupakan kajian tentang pedagogik dan fonologi yang mana bagian sub
disiplin linguistik pendidikan. Kegiatan pemelajaran sebagai proses penyampaian materi dari pendidik ke
peserta didik, dalam proses penyampaian materi adanya ujaran. Ujaran-ujaran yang dituturkan oleh
pendidik itulah merupakan sebuah aplikasi proses fonologis supaya materi yang disampaikan atau
penjelasan yang diujarkan dapat dipahami oleh peserta didik.
Kajian Pedagofonologis upaya untuk menjelaskan kepada pendidik untuk benar-benar
memperhatikan sebuah ujaran supaya dapat di pahami oleh peserta didik.
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